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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk media audiovisual animasi 

pada materi Sistem Ekskresi yang valid, praktis, dan efektif untuk kelas XI SMA. 

Penelitian ini menggunakan model 4D yang meliputi tahap Pendefinisian 

(Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran 

(Disseminate). Subjek penelitian ini meliputi 10 orang peserta didik SMA Srijaya 

Negara Palembang yang terdiri atas 5 orang peserta didik kelas XI IPA 2 dan 5 

orang peserta didik kelas XI IPA 3, serta 2 pendidik mata pelajaran biologi. 

Teknik pengumpulan data meliputi uji kevalidan dan uji kepraktisan secara teori 

menggunakan lembar validasi yang dinilai oleh para validator ahli dan pendidik, 

uji kepraktisan secara praktis menggunakan lembar angket pada google form yang 

diisi oleh peserta didik, serta uji keefektifan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan melakukan uji coba di lapangan menggunakan 

desain uji coba pretest-postest control group design. Berdasarkan data diperoleh 

hasil uji kevalidan produk akhir adalah 4,84 pada kategori sangat valid 

berdasarkan penilaian aspek media dan aspek materi. Hasil uji kepraktisan secara 

teori oleh validator ahli dan pendidik sebesar 96,8% dan secara praktis oleh 

peserta didik sebesar 98,2%. Hasil uji keefektifan menunjukkan hasil N-gain rata-

rata kelompok eksperimen 0,445 pada kategori sedang dan kelompok kontrol 

0,087 pada kategori rendah sehingga media audiovisual animasi sistem ekskresi 

dinyatakan layak digunakan dalam  pembelajaran karena telah memenuhi kriteria 

yang valid, praktis, dan efektif.  

Abstrak 

Kata-kata kunci: Penelitian pengembangan, media audiovisual animasi, berpikir kritis 
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ABSTRACT 

This study aims for developing an animation audiovisual media product in Excretory 

System material which is valid, practical, and effective at Grade XI High School. This 

study uses a 4D model which consists of Define, Design, Develop, and Dissemnate 

stages. Subjects of this study were 10 students of SMA Srijaya Negara which included 5 

students of XI IPA 2 class and 5 students of XI IPA 3 class, also 2 biology teachers. The 

collecting data technique consist of validity test and practicallity test on theory use a 

validation sheet that evaluated by validator expert and teachers, practicallity test by real 

practice uses a questionnare sheet on google form that filled by students, also effectivity 

test to measure increase in critical thinking skill by test in the field uses pretest-postest 

control group design test. Based on gathered data the result of validity tests for the final 

product was 4,84 in the very valid category based on the media and material aspect 

evaluation. The result of practicallity test on theory by validator expert and biology 

teachers was  96,8% and on the real practice by students was 98,2%. The result of 

effectivity test shows the average N-Gain result by the experimental group was 0,445 in 

moderate category and by the control group was 0,087 in low category so it states that the 

animation audiovisual media in Excretory System material is feasible to be used in 

learning because it has met the criteria of being valid, practice, and effective. 

 

Keywords : Development research, animation audiovisual media, critical thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini, khususnya di masa yang lebih dikenal 

dengan masa Revolusi Industri 4.0, perkembangan teknlogi komunikasi dan 

informasi membawa pengaruh besar terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam 

hal perancangan media pembelajaran. Teknologi berkembang dengan sangat cepat 

di abad ke-21 dan perkembangan ini membawa banyak inovasi pada dunia 

pendidikan (Baglama, dkk., 2018). Teknologi berperan terhadap perkembangan 

dunia pendidikan karena teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik untuk 

membantu  proses belajar dan meningkatkan kinerja dengan membuat, 

menggunakan, dan mengelola proses sumber teknologi yang memadai (Purwanto 

dan Meinarsih, 2018). Dengan bantuan dari penggunaan perangkat teknologi 

komputer, pendidik dapat mengembangkan suatu media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran di kelas. 

Salah satu tuntutan pendidikan pada abad ke-21 adalah pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Berpikir Kritis adalah berpikir masuk akal dan 

reflektif yang difokuskan untuk pengambilan keputusan tentang hal yang dapat 

dipercaya atau kegiatan berpikir yang mengutamakan aspek kompetensi antara 

lain; memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

membuat inferensia, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan 

taktik (Anwar, dkk., 2020). Kemampuan berpikir kritis sangat dipelukan bagi 

peserta didik agar dapat mempersiapkan diri dalam jangka panjang, khususnya 

dalam kehidupan bermasyarakat dan kemampuan praktikal dunia kerja. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat berkaitan dengan kemampuan 

bekerja intelektual yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan problem-

solving di dunia kerja (Crenshaw, dkk., 2011). Peserta didik, dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, harus menjadi peserta aktif dalam 

proses belajar mengajar sehingga mereka mampu mengarahkan diri masing-
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masing agar meraih tujuan dan cita-cita di masa depan (Uribe-Enciso, dkk., 2017). 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan selalu mempertanyakan 

fenomena yang terjadi di lingkungan (Anwar, dkk., 2020). Pendidik seharusnya 

berperan untuk mengubah paradigma pendidikan “menyuapi” dan membantu 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Uribe-

Enciso, dkk., 2017).  

Pendidikan sains di sekolah-sekolah kenyataannya belum berorientasi ke 

arah peningkatan kemampuan berpikir kritis (Adiwijaya, dkk., 2016). Salah satu 

permasalahan pada pembelajaran biologi adalah banyak menggunakkan alat 

peraga yang memiliki harga yang cukup tinggi sehingga penggunaannya tidak 

mencukupi kegiatan pembelajaran (Muyaroah dan Fajartia, 2017). Kurangnya 

kelengkapan alat peraga yang mendukung menyebabkan pembelajaran sains tidak 

berjalan efektif sehingga kemampuan berpikir kritis pun kurang berkembang. 

Peserta didik juga mengalami kesulitan berpikir mengenai konsep-konsep 

biologi yang rumit. Pembelajaran biologi umumnya berpusat pada media buku 

teks dan LKS membuat peserta didik kesulitan memahami materi yang bersifat 

abstrak (Oktarini, dkk., 2013). Pembelajaran sains juga masih menggunakan 

paradigma teacher centered sehingga peserta didik hanya menyerap informasi 

secara pasif (Adiwijaya, dkk., 2016). Cara seperti ini membuat pembelajaran 

biologi dianggap sebagai pelajaran hapalan hanya untuk sekedar menjawab soal. 

Peneitian yang dilakukan oleh Adiwijaya, dkk. (2016) menyatakan sebanyak 74% 

responden kelas XI mengungkapkan bahwa pembelajaran biologi yang selama ini 

dilakukan hanya sekedar menyimak penjelasan pendidik dan mengerjakan soal 

latihan. Adiwijaya, dkk. (2016) juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang rendah dapat dilihat dari kurang kritisnya bertanya atau  

mengemukakan pendapatnya selama pembelajaran dan tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi juga rendah karena umumnya peserta didik masih 

berorientasi untuk menghafal Masalah-masalah di atas juga ditambah dengan 

diberlakukannya kebijakan belajar daring untuk semua instansi pendidikan akibat 

adanya pandemi Covid-19. Hal ini menyebabkan pertemuan  tatap muka yang 

komunikatif antara pendidik dan peserta didik menjadi sangat terbatas.  
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Salah satu media pembelajaran berbasis komputer yang membantu 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dalam pembelajaran biologi adalah 

media audiovisual animasi. Media animasi dapat membantu menyajikan materi 

abstrak yang sulit diamati dan dibayangkan oleh peserta didik di dunia nyata. 

Hadirnya media animasi dalam pembelajaran dapat pula membantu peserta didik 

memahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret, sehingga peserta didik 

tidak hanya menghayal (Sari, dkk., 2017). Teknologi animasi komputer dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan tampilan visual yang mensimulasikan konsep-

konsep abstrak biologis yang sulit diamati melalui eksperimen dan pengumpulan 

data sehingga dapat mendukung pada pembelajaran sains yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Visualisasi membantu memahami 

kejadian biologis kompleks yang terlalu kecil untuk dilihat, atau yang terlalu cepat 

untuk diamati dengan indera (Jenkinson & Mcgill, 2013). Media visualisasi dapat 

membantu peserta didik dalam memahami suatu proses yang tidak dapat diamati 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari (Maryanti & Kurniawan, 2018). 

Penyampaian materi dengan media audio visual merupakan salah satu pengalaman 

baru dalam pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik menjadi tertarik 

untuk memperhatikan tayangan yang ditampilkan pendidik (Sari, dkk., 2017). 

Animasi yang didesain menarik akan membuat pembelajaran tidak membosankan 

dan dapat memotivasi belajar peserta didik (Sari, dkk., 2017). Animasi juga dapat 

digunakan di luar kelas sebagai review dari materi pelajaran (Reindl, dkk., 2015). 

Animasi adalah  proses teknis, secara umum, menghasilkan ilusi gerakan dari 

pengamat dari urutan gambar yang dihasilkan dalam pengurutan secara analog 

atau digital (Baglama, dkk., 2018). Media animasi yang disusun atas gambar-

gambar yang terlihat hidup, selain dapat mempermudah pendidik dalam 

penyampaian materi di kelas juga dapat meningkatkan minat dan menarik 

perhatian peserta didik lebih karena sifatnya yang unik dan menarik (Ferry & 

Kamil, 2019). Ilusi gerakan media animasi dapat dimanfaatkan untuk merancang 

secara visual proses-proses biologis yang ada pada tubuh makhluk hidup, seperti 

perpindahan zat pada materi Sistem Ekskresi.  
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Srijaya Negara, salah satu materi 

pada mata pelajaran biologi yang kurang diminati peserta didik adalah materi 

Sistem Ekskresi. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi ini. Peserta didik kurang memahami 

secara kritis bagaimana cara menanggapi isu-isu kesehatan yang berkaitan dengan 

sistem ekskresi, perilaku apa saja yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi, 

dan bagaimana cara menjaga kesehatan sistem ekskresi dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidik berusaha menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan minat 

peserta didik salah satunya adalah menggunakan media animasi sistem ekskresi 

yang tersedia secara luas di youtube. Namun media animasi yang telah digunakan 

hanya mengutamakan aspek hiburan saja untuk menarik perhatian peserta didik, 

belum dirancang sesuai dengan aspek dan indikator berpikir kritis. Penelitian 

pengembangan media audiovisual animasi diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini, penulis memilih materi Sistem Eksresi. 

Materi Sistem Ekskresi tercantum pada KD 3.9 dan 4.9 Biologi kelas XI SMA, 

merupakan salah satu materi yang banyak menjelaskan tentang proses-proses 

fisiologis yang rumit serta kurang diminati oleh peserta didik sehingga dibutuhkan 

media tambahan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengambil judul 

“Pengembangan Media Audiovisual Animasi untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI SMA”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana teknis pengembangan media audiovisual animasi pada 

pembelajaran biologi materi Sistem Ekskresi untuk mencapai 

peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas XI SMA? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan dan kepraktisan media audiovisual 

animasi pada pembelajaran biologi materi Sistem Ekskresi kelas XI 

SMA? 
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3. Bagaimana tingkat keefektifan media audiovisual animasi dalam 

peningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran biologi 

materi Sistem Ekskresi kelas XI SMA? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan media audiovisual animasi untuk melihat kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan media meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran Biologi Materi Sistem Ekskresi pada Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9 

baik pada pembelajaran daring maupun luring. Media audiovisual animasi yang 

dikembangkan disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran serta 

disertai dengan validasi ahli. Pengukuran kemampuan berpikir kritis 

memperhatikan aspek-aspek berpikir kritis sebagai berikut: memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat interferensia, 

membuat penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Tahap-tahap pada penelitian ini mengikuti 

tahapan dikembangkan Thagarajan yaitu 4-D (Four-D Models) yang terdiri dari 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(development) dan tahap penyebaran (disseminate). Pada penelitian ini, tahap 

yang dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan (development). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui teknis cara pengembangan media audiovisual animasi 

pada pembelajaran biologi materi Sistem Ekskresi kelas XI SMA 

2. Mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan media audiovisual 

animasi pada pembelajaran biologi materi Sistem Ekskresi kelas XI 

SMA 
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3. Mengetahui bagaimana keefektifan media audiovisual animasi pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pembelajaran biologi materi 

Sistem Ekskresi kelas XI SMA 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada pembelajaran biologi. 

1. bagi pendidik: 

a. Menambah variasi media pembelajaran yang dapat digunakan 

pendidik dalam pembelajaran; 

b. Memberikan rekomendasi kepada pendidik untuk menggunakan 

media animasi dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi 

Sistem Ekskresi. 

2. bagi peserta didik: 

a. Memberikan inovasi belajar yang memberikan pengalaman belajar 

yang baru kepada peserta didik; 

b. Membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis khususnya pada materi Sistem Ekskresi; 

c. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran 

biologi khususnya pada materi Sistem Ekskresi. 

3. bagi peneliti 

a. Memperoleh pengalaman dan wawasan baru terkait dengan 

pembuatan media pembelajaran audiovisual animasi sistem 

ekskresi; 

b. Membantu memahami tata cara mengatasi masalah pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran biologi.  
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